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Abstrak 
 Pada era digitalisasi pendidikan, dibutuhkan inovasi 

pembelajaran yang mampu membangkitkan minat dan motovasi 
anak usia SMP, dimana mereka termasuk generasi Z. Pengabdian 
pada masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan karakter siswa 
melalui mata pelajaran rumpun ilmu sosial dengan memanfaatkan 
metode pembelajaran online. Rumpun ilmu sosial tersebut meliputi 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Pendidikan 
Agama Islam dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Pendekatan ini dianggap 
relevan untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai 

agama, pancasila, sosial serta kewarganegaraan dalam kehidupan 
sehari-hari. Penelitian ini melibatkan siswa dan guru sebagai subjek 
penelitian. Metode pembelajaran online dipilih sebagai sarana untuk 
memberikan aksesibilitas yang lebih luas dan fleksibilitas dalam proses 
belajar-mengajar. Melalui platform digital, materi pembelajaran 
disusun dengan penekanan pada aspek karakter seperti integritas, 
gotong royong, dan rasa cinta tanah air. Pembelajaran interaktif, 
diskusi online, dan kegiatan kolaboratif menjadi bagian integral dari 
strategi pengajaran untuk memperkuat pembentukan karakter. Hasil 
dari pengabdian ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap nilai-nilai Pancasila dan kewarganegaraan, serta 
mendorong pengembangan karakter yang positif. Selain itu, 
pembelajaran online diharapkan dapat memberikan kontribusi 
signifikan terhadap penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari siswa, menciptakan generasi yang lebih sadar akan 
tanggung jawab kewarganegaraan dan mampu berkontribusi positif 
untuk kemajuan masyarakat. 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan dalam ilmu sosial memiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter dan kepribadian peserta didik. Pembentukan karakter merupakan 

pondasi utama bagi generasi muda agar dapat menjadi warga negara yang 

berintegritas, bertanggung jawab, dan memiliki nilai-nilai moral yang tinggi. 

Namun, tantangan muncul dengan berkembangnya teknologi dan pergeseran pola 

pembelajaran menuju format online (Irhandayaningsih & Ana, 2020; Raharjo et al., 

2017). Pembelajaran online menawarkan fleksibilitas, namun perlu adanya 

strategi khusus untuk memastikan pembentukan karakter tetap berlangsung 

efektif(Wahyudi et al., 2018). Oleh karena itu, diperlukan suatu pengabdian pada 

masyarakat untuk mengembangkan karakter dalam mata pelajaran PPKn melalui 

pembelajaran online. Memastikan pembentukan karakter yang efektif dalam mata 

pelajaran PPKn melalui pembelajaran online membutuhkan strategi khusus dan 

pengabdian pada masyarakat.  

Integrasi nilai-nilai karakter dalam kurikulum perlu memastikan nilai-nilai 

karakter terintegrasi dalam kurikulum mata pelajaran Rumpun Ilmu Sosial, yaitu 

PPKn, IPS dan Agama. Identifikasi nilai-nilai kunci seperti kejujuran, tanggung 

jawab, kerja sama, dan lainnya perlu dicermati dengan teliti sehingga tetap dapat 

diidentifikasi meskipun pembelajaran berlansgung secara online. Jadi tantangan 

guru dalam pengembangan modul online interaktif ini adalah dalam 

mengembangkan modul online yang interaktif dan menarik untuk membantu 

siswa SMP memahami nilai-nilai karakter.  

Berikut adalah beberapa strategi yang dapat membantu dalam hal ini 

pengembangan modul interaktif (Fudzni & Aulia, 2021; Raharjo et al., 2017). 

Pertama, Pengembangan karakter yang baik mkelaluyi pembelajaran online perlu 

memenuhi beberapa kriteria. Pertama, menggunakan media, contoh kasus, dan 

latihan online untuk menggambarkan penerapan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari (Hastini et al., 2020; Oktaviani et al., 2017). Kedua, perlu 

melibatkan orang. Guru perlu menyediakan informasi dan menyiapkan sumber 

daya bagi  orang tua untuk mendukung pembelajaran karakter di rumah (Solihat, 

2005). Ketiga, melatih para guru. Perlu diberikan pelatihan khusus kepada para 

guru dalam mengajar dan mengembangkan karakter melalui pembelajaran online. 

Guru perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai karakter dan 

metode efektif dalam menyampaikannya secara online. Keempat, merancang 

proyek kolaboratif, yang mendorong siswa bekerja sama dan 

mengimplementasikan nilai-nilai karakter dalam situasi dunia nyata. Proyek 

tersebut dapat dilakukan secara daring dan diawasi oleh guru. Kelima, melakukan 

penilaian berbasis karakter dengan menentukan metode penilaian yang berfokus 

pada pengembangan karakter, bukan hanya pengetahuan akademis. Guru perlu 

menggunakan tugas, proyek, dan portofolio untuk mengevaluasi kemajuan siswa 

dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai karakter. Keenam, memfasilitasi 
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diskusi tentang etika dan moral. Guru perlu menyelenggarakan diskusi rutin 

tentang situasi etika dan moral yang relevan dengan mata pelajaran ilmu sosial. 

Biarkan siswa berbagi pandangan mereka dan pertimbangkan solusi yang 

berlandaskan nilai-nilai karakter. Ketujuh, melakukan kerja sama dengan 

komunitas lokal. Guru perlu menjalin kemitraan dengan komunitas lokal untuk 

menyelenggarakan kegiatan yang mendorong pengembangan karakter, seperti 

pengabdian masyarakat, kunjungan ke institusi sosial, atau penyelenggaraan 

seminar tentang nilai-nilai moral. Kedelapan, melakukan mentoring, menyediakan 

program mentoring di antara siswa atau melibatkan orang dewasa dalam 

komunitas. Proses mentoring dapat membantu siswa dalam pengembangan 

karakter secara personal (Dharmawan, 2014). Kesembilan, melakukan 

pemantauan dan umpan balik terus menerus. Guru perlu melakukan pemantauan 

terus menerus terhadap perkembangan karakter siswa dan berikan umpan balik 

yang konstruktif. Siswa didukunguntuk mengidentifikasi area-area di mana 

mereka dapat terus meningkatkan nilai-nilai karakter mereka.  

Dengan menerapkan strategi ini secara konsisten, diharapkan pembentukan 

karakter melalui pembelajaran online dapat berlangsung efektif dan memberikan 

dampak positif pada siswa serta masyarakat secara luas.Pengabdian masyarakat 

ini adalah upaya untuk memenuhi beberapa kriteria di atas, sejak dari pemilihan 

media, pelatihan guru, hingga pemantauan dan umpan balik pada siswa. 

 

B. Metode Pelaksanaan 
Pelaksanaan PKM ini dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah 

Studi Literatur, yaitu melakukan telaah literatur untuk mendapatkan pemahaman 
mendalam tentang pendekatan pembelajaran online yang efektif dalam 
pengembangan karakter. Tahap kedua adalah Pelatihan Guru, yaitu mengadakan 
pelatihan bagi guru PPKn, IPS dan PAI dalam mengimplementasikan pembelajaran 
online yang berfokus pada pengembangan karakter. Tahap ketiga adalah 
Pengembangan Materi Interaktif, yaitu menyusun materi pembelajaran PPKn, IPS 
dan Agama yang interaktif dan mendukung pengembangan karakter, termasuk 
studi kasus, permainan edukatif, dan diskusi daring.. Tahap keempat adalah 
Implementasi Pembelajaran Online, yaitu melaksanakan pembelajaran online 
dengan melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan interaktif untuk mendukung 
pembentukan karakter. Tahap kelima atau terakhir adalah Evaluasi dan Monitoring, 
yaitu melakukan evaluasi terhadap efektivitas pembelajaran online dalam 
pengembangan karakter, serta melakukan monitoring secara berkala. 
Oleh karena tahapan yang cukup kompleks, maka pada abdimas tahun pertama ini 
hanay berfokus pada tahap kesatu hingga ketiga. Tahap keempat dan kelima 
direncanakan akan dilaksanakan pada tahun kedua abdimas. 
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C. Hasil dan Pembahasan 
Pembelajaran online ilmu sosial di SMP Dharma Karya UT dapat ditingkatkan 

dengan infusi teknologi yang strategis. Teknologi dapat digunakan untuk membuat 
pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan personal. Hal ini dapat membantu siswa 
untuk mengembangkan karakter yang kuat, termasuk berpikir kritis, empati, dan 
rasa tanggung jawab. Berikut adalah beberapa contoh bagaimana teknologi dapat 
digunakan untuk mengembangkan karakter siswa melalui pembelajaran online ilmu 
sosial: (1) Pelajaran video yang memikat dapat digunakan untuk menceritakan kisah 
inspiratif, mendemonstrasikan keterampilan tertentu, atau memberikan simulasi 
yang realistis. Hal ini dapat membantu siswa untuk memahami nilai-nilai karakter 
yang penting, seperti keberanian, kerja keras, dan cinta lingkungan, (2) Platform 
pembelajaran interaktif dapat digunakan untuk mendorong siswa untuk berdiskusi, 
berkolaborasi, dan menyelesaikan masalah secara mandiri. Hal ini dapat membantu 
siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja 
tim, (3) Aplikasi pembelajaran yang dipersonalisasi dapat digunakan untuk 
menyesuaikan pembelajaran dengan gaya belajar dan kebutuhan siswa yang 
berbeda. Hal ini dapat membantu siswa untuk merasa lebih percaya diri dan 
bersemangat dalam belajar.  

 
Dengan mengadopsi pendekatan yang diinfus teknologi, SMP Dharma Karya UT 

dapat mengubah pembelajaran online ilmu sosial menjadipengalaman yang lebih 
bermakna dan bermanfaat bagi siswa. Tahapan dan hasil pelaksanaan abdimas di 
tahun pertama adalah sebagai berikut. 
1. Studi literatur 

Untuk dapat merancang pembelajaran online, dilakukan kajian literatur yang 
intensif antara para dosen selaku insiator dan para guru rumpun IPS SMP DK. 
Literatur yang dipelajari antara lain adalah buku digital sesuai mata pelajaran 
rumpun IPS yang sudah disediakan oleh pusat buku di laman 
https://buku.kemdikbud.go.id/. Pada laman tersebut telah disediakan buku PDF, 
buku audioa dan buku interaktof untuk tiap mata pelajaran dan tiap level kelas. 
Dosen bersama guru membedah buku-buku tersebut dan menentukan topik 
mana saja yang akan dibahas dalam pembewlajaran online. Pihak yayasan juga 
mengundang secara khusus pimpinan dan beberapa tenaga IT dari Pusat buku 
Kemendikbud untuk membahas secara teknis saat buku digital tersebut akan 
diinsert dalam pembelajarann online SMP DK. Contoh tampilan buku elektronik 
mata pelajaran IPS Kelas VII adalah sebagai berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://buku.kemdikbud.go.id/
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Gambar 1. 

 Tampilan Buku Elektronik di SIBI. 

 

 
 

2. Pelatihan Guru 
Kajian literatur kemudian dilanjutkan dengan pelatihan bagi para guru SMP 

DK untuk mengenalkan lms (learning management system) yang sudah 
disiapkan. Penggunaan lms ini berbasis moodle yang dirasa cukup mudah untuk 
dipelajari dan dilakukan. Pelatihan dilaksanakan pada hari Senin, 23 Mei 2024 
di SMP DK.  

 
Gambar 2. 

Dokumentasi Pelatihan Guru SMP DK oleh Tim Dosen abdimas FKIP UT Pengembangan Materi 
Interaktif 

  

 
 
Pengembangan materi interaktif dilakukan denganmenggunakan LMS 

yang beralamat di https://elearning.ydai.ut.web.id. Tiap dosen dan guru 
sudah diberikan user khusus untuk log ini. Dosen diberikan hak akses unuk 
melihat lms yang ada di bawah kelompoknya. Pembelajaran ini terdiri dari 
12 pertemuan, dan pertemuan pertama merupakan pendahuluan. Artinya 
ada 11 topik yang akan dibahas. Diskusi dan tugas dirancang ada pada tiap 
pertemuan. Contoh LMS yang sedang dibangun untuk mata pelajaran PAI 
adalah sebagai berikut. 

 
 
 
 
 

https://elearning.ydai.ut.web.id/
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Gambar 3. 
Tampilan LMS untuk Mata Pelajaran PAI dan IPS 

  

 
D. Simpulan 

Berdasarkan bahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran online 
dapat dikembangkan untuk anak usia sekolah (SMP) berdasarkan analisis 
kebutuhan dan kajian literatur. Pemanfaatan LMS berbasis moodle akan 
memudahkan pengorganisasian pembelajaran online ini secara asinkronus. Pada 
prakteknya, pembelajaran online ini dapat dipadukan (blended) dengan 
pembelajaran luring di kelas. Maka guru perlu memilih topik-topik mana yang 
dapat disampaikan secara online asinkronus dan topik mana yang harus 
dilaksanakan luring. Perpaduan pembelajaran semacam ini akan memudahkan 
siswa dalam belajar serta diharapkan meningkatkan motivasi siswa tentang materi 
yang akan dipelajari. Tahap pengembangan pembelajaran online ini masih perlu 
dilanjutkan dengan tahap selanjutnya yaitu uji coba model dan revisi akhir. 
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